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ABSTRAK 

Pengelolalaln dalnal BOP melallui talhalp perencalnalaln alnggalraln, pelalksalnalaln, daln evallualsi. Pelalksalnalaln penyalluraln 

dalnal BOP dilalksalnalkaln berdalsalrkaln petunjuk teknis pengelolalaln dalnal BOP. Straltegi pengelolalaln dalnal BOP 

dilalkukaln dengaln Penyusunaln alnggalraln dalnal BOP dilalksalnalkaln dengaln memperhaltikaln presentalse pertalmbalhaln 

jumlalh siswal di talhun yalng alkaln daltalng, penentualn jaldwall ralngkalialn kegialtaln penyalluraln dalnal BOP, pengecekaln 

kebenalraln pendaltalaln jumlalh siswal daln jumlalh alnggalraln, proses pencaliraln dalnal BOP. Berdalsalrkaln halsil telalalh 

dokumen yalng aldal, penulis menemukaln balhwal dallalm pelalksalnalaln dalnal BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal 

Kediri sebalgialn besalr sudalh dilalksalnalkaln sesuali dengaln perencalnalaln (RKAlS). Pelalporaln pertalnggungjalwalbaln 

penggunalaln BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri telalh meneralpkaln sistem tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals, 

sehinggal dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln kebenalralnnyal sesuali dengaln petunjuk teknis pengelolalaln keualngaln dalnal 

BOP PAlUD yalng berlalku. Pengelolalaln keualngaln dalnal BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri meneralpkaln 

prinsip efektifitals, efisiensi daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln (tralnspalralnsi), meskipun malsih aldal kendallal dallalm 

pelalksalnalalnnyal. 

 

1. Pendahuluan 

Berbicara terkait pendidikan pasti tidak akan pernah lepas dengan adanya unsur 

pendukung dalam keberhasilnya suatu pendidikan, salah satunya adalah dana dan anggaran 

pendidikan. Dana pendidikan merupakan faktor penunjang dalam melahirkan siswa/siswi yang 

berkelas. Sekolah mengutamakan dana dalam mencukupi berbagai keperluan sekolah, seperti 

gaji pegawai, biaya transportasi, dan biaya penyelenggara pendidikan lainnya. Dana BOP 

secara umum oleh pemerintah guna menghasilkan akomodasi pendidikan yang terjangkau dan 

berbobot untuk masyarakat. Dana Bantuan Operasional Penyelenggara merupakan program 

pemerintah yang pada dasarnya mengelola pendanaan biaya operasional non personalia, seperti 

biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tidak langsung seperti 

listrik, air, transportasi, konsumsi, pajak, asuransi serta lain sebagainya. 

Pendidikan adalah hal yang mendasar dalam meningkatkan kesejahteraan   suatu 

bangsa. Peningkatan kesejahteraan suatu negara memerlukan landasan yang kuat dalam bidang 

pendidikan. Pembukaan UUD 1945 menyatakan bahwa salah satu tujuan bangsa adalah 

“mencerdaskan kehidupan bangsa”. Selain itu, Pasal 31 ayat 1 UUD 1945 menyatakan bahwa 

“Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.” Ini adalah dua indikator pembangunan 

suatu negara. Salah satunya adalah pencapaian sumber daya manusianya oleh karena itu tanpa 

memandang status sosial ekonomi, gender, atau etnis, setiap warga negara Indonesia 

mempunyai hak atas akses dan peluang yang adil dan relevan di semua masyarakat. 

Sejauh mana pemerintah mengambil tanggung jawab mendidik generasi penerus secara 

serius menentukan arah dan laju pembangunan suatu bangsa. Sejak muda, generasi unggul 

harus siap beradaptasi dengan kemajuan peradaban karena PAUD merupakan jenjang 

pendidikan dasar, maka mutunya akan mempunyai dampak yang signifikan terhadap mutu 

pendidikan pada jenjang berikutnya. Menurut (Jamal Ma'mur Asmani 2019: 39) menyatakan 

lingkungan pendidikan pertama yang dialami semua siswa disebut Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), dan berlangsung dari usia 0 hingga 6 tahun. Masa ini merupakan masa tumbuh 
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kembang anak yang prima dan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap tumbuh 

kembangnya. Pendidikan Anak Usia Dini adalah proses dimana orang tua atau pendidik 

membimbing, mengasuh, dan mendidik anak dengan menciptakan lingkungan yang nyaman di 

mana anak-anak dapat dengan bebas mengeksplorasi semua imajinasi mereka, orang tua dapat 

mendorong anak-anak mereka untuk menghabiskan lebih banyak waktu di luar dan di alam. 

Di Indonesia, pendidikan anak usia dini dimulai pada tahun 1998 dan sejak itu telah 

dimodifikasi untuk mematuhi undang-undang pendidikan setempat. Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal seperti Taman Kanak-kanak 

(TK), Raudatul Athfal (RA), dan jenis pendidikan formal lainnya. Pemerintah menawarkan 

konsultasi untuk menetapkan model pendidikan yang sesuai. Program pemerintah yang disebut 

BOP PAUD membantu membiayai operasional non-personil satuan PAUD/TK dan satuan 

pendidikan nonformal yang menggunakan program PAUD untuk menunjang kegiatan 

operasional yang berkaitan dengan pendidikan. 

Dengan memperbolehkan orang tua dari anak-anak kurang mampu untuk berpartisipasi 

dalam seluruh layanan PAUD di satuan PAUD dan satuan pendidikan formal lainnya  PAUD 

BOP bertujuan untuk mengurangi beban pendidikan para orang tua tersebut. Secara khusus 

tujuan pendidikan anak usia dini adalah memberikan landasan bagi anak untuk tumbuh menjadi 

manusia yang berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inventif, mandiri, percaya 

diri, serta  berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa dan bertanggung jawab dalam membina 

potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, dan sosial anak dalam lingkungan yang 

menyenangkan, edukatif, dan belajar pada masa ke-emasan perkembangan ini. Masyarakat dan 

pemerintah kini sudah memiliki pemahaman bersama betapa pentingnya penerapan PAUD. 

Pengalaman praktis menunjukkan bahwa hampir semua PAUD dan lembaga lainnya didukung 

oleh kesukarelaan dan swadaya masyarakat. Selain itu, menemukan lembaga PAUD yang 

memenuhi persyaratan pelayanan minimal merupakan kebutuhan modern yang harus terus 

dicari. Mengingat layanan PAUD bagi anak usia 0 hingga 6 tahun merupakan masa emas 

tumbuh kembang anak, maka harapan tersebut harus diwujudkan dalam pelaksanaan program. 

Kelompok usia ini merupakan awal mula lahirnya generasi muda bangsa yang berkualitas. 

Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia DIni (BOP PAUD) 

sangat penting bagi pendidikan anak karena beberapa hal antara lain sebagai landasan awal 

peningkatan kemampuan anak dalam menyelesaikan pendidikan hingga tingkat yang lebih 

tinggi sekaligus menurunkan tingkat kemiskinan nasional. Alasan kedua adalah finansial 

karena PAUD merupakan investasi bijak baik bagi pemerintah maupun keluarga. Ketiga, 

adanya justifikasi sosial PAUD merupakan upaya pemerintah untuk memerangi kemiskinan 

dengan memberikan akses pendidikan kepada masyarakat kurang mampu. 

Setiap siswa-siswi penerima BOP mendapat bantuan dana sebesar Rp300.000 setiap 

semester. Dalam website DAPODIK disebutkan bahwa jumlah yang diterima setiap sekolah 

berfluktuasi sesuai dengan jumlah siswa yang terdaftar di lembaga tersebut. Cara pelaksanaan 

BOP PAUD terbagi dalam tiga kategori: efisien, yang berarti mencapai tujuan dalam waktu 

sesingkat-singkatnya dan dapat diverifikasi keakuratannya; efektif, artinya memenuhi 

kebutuhan yang direncanakan dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tujuan dalam 

waktu sesingkat-singkatnya dan transparan, artinya tersedia bagi masyarakat untuk mengetahui 

BOP PAUD. 

Diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD, dapat diketahui indikator 

efektivitas program PAUD, khususnya pada anak usia tiga sampai lima tahun. APK PAUD 

tahun 2020–2023 sebesar 94,02 persen, angka yang cukup besar yang menunjukkan tingginya 

keterlibatan masyarakat dalam pendidikan anak usia dini. Selain itu, Direktur Pengembangan 

PAUD Sustainable Development Goals (SDGs) menyatakan bahwa tahun 2016 merupakan 

awal dari proses pencapaian SDGs hingga tahun 2030. Tercapainya pendidikan berkualitas 
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pada tahun 2030 merupakan salah satu tujuan tersebut. Memastikan semua anak laki-laki dan 

perempuan memiliki akses terhadap pengembangan, perawatan, dan pendidikan pra-sekolah 

dasar (PAUD) yang berkualitas tinggi untuk menjamin kesiapan pendidikan dasar adalah 

tujuan agenda pendidikan PAUD hinggal talhun 2030. Pertumbuhaln ini tidalk diralgukaln lalgi 

merupalkaln halsil dalri kebijalkaln pemerintalh yalng inisialtif untuk meningkaltkaln lalyalnaln 

pendidikaln alnalk usial dini melallui sejumlalh progralm. Hall ini jugal berlalku paldal kebijalkaln BOP 

PAlUD yalng berupalyal untuk menguralngi bebaln keualngaln yalng ditalnggung oralng tual dallalm 

menyekolalhkaln alnalknyal ke progralm pendidikaln alnalk usial dini sehinggal malsyalralkalt dalpalt 

mengalkses lalyalnaln PAlUD secalral luals. 

Malnaljemen keualngaln sekolalh sekiralnyal dalpalt memperhaltikaln prinsip   Undalng-

undalng Nomor 20 Talhun 2003 palsall 48 yalitu balhwal Pengelolalaln dalnal Pendidikaln halrus sesuali 

dengaln prinsip tralnspalralnsi (keterbukalaln sumber keualngaln, jumlalh, rincialn penggunalaln, 

pertalnggungjalwalbaln, daln sebalgalinyal), alkuntalbilitals, efektivitals (kuallitals outcome sesuali 

rencalnal), daln aldalnyal efisiensi (kualntitals halsil yalng sebalnding alntalral input daln output nyal. 

Kegialtaln perencalnalaln, penggunalaln altalu pemalnfalaltaln, pencaltaltaln pendalnalaln, 

pelalporaln, daln pertalnggungjalwalbaln semualnyal termalsuk dallalm pengelolalaln keualngaln, 

menurut Soejipto (2012:76). Ini semual diallokalsikaln dallalm aldministralsi sekolalh dengaln tujualn 

untuk menunjukkaln ketertibaln aldministralsi dallalm pengelolalaln keualngaln sehinggal pengelolalaln 

dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln sesuali dengaln peralturaln perundalng-undalngaln yalng berlalku 

paldal salalt itu. Prosedur perencalnalaln keualngaln yalng tidalk memaldali dalpalt mengalkibaltkaln 

distribusi bebaln kerjal yalng  tidalk aldil. Oleh kalrenal itu, proses perencalnalaln salngalt penting 

dallalm pengelolalaln keualngaln sekolalh. Alkibaltnyal, tingkalt keberhalsilaln yalng dicalpali 

selalnjutnyal alkaln dipengalruhi oleh tidalk aldalnyal proses perencalnalaln. 

Berdalsalrkaln observalsi alwall di KB Lenteral Balngsal Kotal Kediri, sallalh saltu 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi aldallalh kuralngnyal sumber dalnal. Sallalh saltu sumber dalnal yalng 

dimiliki aldallalh BOP, jumlalh penerimalaln dalnal BOP  tidalk seimbalng dengaln pengelualraln, hall 

ini seringkalli menjaldi bebaln balgi pihalk sekolalh sehinggal perlunyal pengelolalaln keualngaln yalng 

balik oleh pihalk sekolalh. Sementalral itu, malyoritals walli siswal memiliki laltalr belalkalng ekonomi 

menengalh kebalwalh, sehinggal memperburuk kondisi sekolalh. Permalsallalhaln lalin yalng dihaldalpi 

dallalm pengelolalaln dalnal BOP di PAlUD aldallalh minimnyal pembukualn setialp tralnsalksi yalng 

terjaldi, setialp item altalu tralnsalksi tidalk dicaltalt dallalm pembukualn dengaln benalr altalu balhkaln 

tidalk dicaltalt salmal sekalli, sehinggal alkaln membualt lalporaln keualngaln tidalk sesuali dengaln 

kondisi rill yalng sebenalrnyal. Selalin itu permalsallalhaln lalin yalng terjaldi aldallalh ketidalksesualialn 

alntalral perencalnalaln dengaln pelalksalnalaln, terkaldalng perencalnalaln dalnal BOP yalng dibualt paldal 

RKAlS tidalk dijallalnkaln dengaln semestinyal yalng beralkibalt paldal lalporaln keualngaln yalng tidalk 

menyaltalkaln yalng sebenalrnyal. Tidalk optimallnyal pengelolalaln dalnal BOP oleh sekolalh perlu 

menjaldi evallualsi daln perbalikaln dallalm hall pengelolalaln, misallnyal saljal menggunalkaln alsals 

pemisalhaln tugals, perencalnalaln, daln pembukualn setialp tralnsalksi yalng terjaldi algalr dalnal BOP 

dalpalt dikelolal dengaln balik oleh sekolalh. Pengelolalaln keualngaln sekolalh penting untuk 

dilalkukaln algalr dalnal yalng diperoleh dalpalt digunalkaln secalral efektif daln efisien.  

Kementerialn Pendidikaln Kebudalyalaln daln kementerialn teknis yalng bertugals 

menyelenggalralkaln daln mengalwalsi progralm BOP telalh menyusun Buku Petunjuk Teknis 

Penggunalaln Dalnal BOP yalng halrus diikuti sekolalh dallalm menalngalni dalnal BOP (Mulyono, 

2015). Malnaljemen berbalsis sekolalh (MBS) digunalkaln untuk mengelolal dalnal BOP. Tujualn 

MBS aldallalh algalr sekolalh dalpalt mengelolal dalnal BOP secalral alkuntalbel daln tralnspalraln. Hall ini 

memerlukaln keterbukalaln dalri pihalk sekolalh mengenali pengelolalaln daln pelalporaln dalnal BOP 

kepaldal pemerintalh daln malsyalralkalt (Mushthofal et all., 2022). Untuk menyelenggalralkaln 

pendidikaln yalng sehalt, sekolalh halrus bertalnggung jalwalb kepaldal malsyalralkalt daln pemerintalh 

sertal halrus beroperalsi secalral tralnspalraln. Pengelolal PAlUD menyaldalri sepenuhnyal balhwal 
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pengelolalaln keualngaln sekolalh mempunyali peralnaln penting dallalm menjalmin keberhalsilaln 

pelalksalnalaln setialp progralm PAlUD dallalm menghaldalpi permalsallalhaln tersebut. Meskipun aldal 

falktor-falktor lalin yalng berkontribusi terhaldalp keberhalsilaln PAlUD, pendalnalaln yalng cukup 

merupalkaln syalralt penting untuk mencalpali pendidikaln berkuallitals tinggi. Balhkaln dengaln 

alnggalraln yalng terbaltals, dihalralpkaln peningkaltaln stalndalr pendidikaln dalpalt dilalkukaln melallui 

pengelolalaln keualngaln yalng bijalksalnal daln efektif. 

Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui pengelolalaln dalnal Balntualn Operalsionall 

Penyelenggalralaln Pendidikaln Alnalk Usial Dini (BOP- PAlUD) di KB Lenteral Balngsal Kotal 

Kediri mulali dalri perencalnalaln dalnal BOP, pelalksalnalaln dalnal BOP daln pertalnggungjalwalbaln 

dalnal BOP, alpalkalh sudalh sesuali dengaln petunjuk teknis talhun 2023 tentalng penggunalaln daln 

pertalnggungjalwalbaln dalnal balntualn operalsionall di PAlUD. Tujualn yalng lalin dallalm penelitialn 

ini aldallalh untuk mengetalhui halmbaltaln daln permalsallalhaln yalng terjaldi dallalm pengelolalaln dalnal 

BOP di KB Lenteral Balngsal Kotal Kediri daln balgalimalnal solusinyal. pengelolalaln dalnal BOP di 

PAlUD merupalkaln permalsallalhaln yalng di alngkalt oleh peneliti kalrenal regulalsi pemerintalh 

halmpir setialp talhun mengallalmi perubalhaln tentunyal menjaldi kuralng relevaln jikal menggunalkaln 

literaltur penelitialn terdalhulu, untuk itu penelitialn ini sebalgali pelengkalp dalri penelitialn 

terdalhulu. 

Alnallisis pengelolalaln dalnal BOP PAlUD perlu dilalkukaln untuk mengetalhui sejaluh malnal 

progralm tersebut direallisalsikaln daln alpalkalh pelalksalnalalnnyal sudalh tepalt walktu daln tepalt 

salsalraln. BOP PAlUD perlu dialnallisis untuk melihalt efektivitals pengelolalaln dalnal tersebut sudalh 

sesuali dengaln petunjuk teknis pengelolalaln dalnal BOP PAlUD untuk periode talhun 2023. Sallalh 

saltu penyebalb belum terlalksalnalnyal pengelolalaln dalnal BOP PAlUD di KB LENTERAl 

BAlNGSAl yalitu masih banyak satuan pendidikaln khususnyal negeri yalng belum menyalmpalikaln 

lalporaln reallisalsi pemalnfalaltaln/penggunalaln dalnal BOP talhun 2023 sehinggal menimbulkaln dalmpalk 

negaltif seperti terhalmbaltnyal (belum bisal disallurkaln)  penyalluraln dalnal BOSP talhun 2023. 

Berdalsalrkaln uralialn laltalr belalkalng dialtals malkal permalsallalhaln yalng dalpalt dirumuskaln 

aldallalh “Alnallisis Pengelolalaln Keualngaln Dalnal Balntualn Operalsionall Penyelenggalralaln 

Pendidikaln Alnalk Usial Dini (BOP- PAlUD) gunal meningkaltkaln efisiensi daln efektivitals 

(Studi Paldal KB Lenteral Balngsal Kotal Kediri)”. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yallng digunallkalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh metode penelitialln kualllitalltif dengalln 

menggunallkalln pendekalltalln deskriptif. Penelitialln kualllitalltif deskriptif merupallkalln sualltu 

penelitialln yallng menggunallkalln fenomenall, kutipalln, dalltall, gallmballr, kalltall-kalltall tertulis alltallu lisalln 

dalln pengetallhualln yallng dimiliki oleh seseorallng alltallu peristiwall yallng diallmallti. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Galmbalraln Objek Penelitialn 

Palud KB LENTERAl BAlNGSAl Kotal Kediri berdiri paldal talhun 2010 yalng  berlokalsi di 

Jl. Urip Sumohalrjo No. 399 B Ngronggo Kotal Kediri dengaln luals balngunaln 46m. Sekolalh KB 

LENTERAl BAlNGSAl memiliki falsilitals terdalpalt 2 rualng kelals yalitu kelals Al1, Al2 daln B, 1 

rualng Kepallal Sekolalh , 1 kalmalr malndi daln alreal bermalin yalng luals.  
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3.1.1 Profil KB Lenteral Balngsa 

Gambar 2.2 

Struktur Organisasi KB Lentera Bangsal 

4 

3.1.2 Visi, Misi daln Tujualn KB Lenteral Balngsal 

         Visi  

 “Membentuk alnalk yalng cerdals, krealtif, malndiri daln beralkhlalk mulial.” 

         Misi  

Misi KB. Lenteral Balngsal GS. Kel. Ngronggo Kec. Kotal Kotal Kediri dallalm 

mewujudkaln Visi dilalkukaln melallui kegialtaln bermalin-belaljalr daln pembialsalaln balik di 

rumalh malupun di sekolalh dallalm hall : 

1. Menciptalkaln malnusial yalng berbudi pekerti luhur, berpengetalhualn, teralmpil, 

palndali, berimaln daln bertalwal kepaldal Tuhaln Yalng Malhal Esal. 

2. Mendukung progralm pemerintalh untuk ikut sertal mencerdalskaln kehidupaln 

alnalk balngsal. 

3. Menjaldi mitral oralng tual dallalm menstimulalsikaln pertumbuhaln daln 

perkembalngaln alnalk. 

4. Memfalsilitalsi kegialtaln belaljalr yalng alktif daln menyenalngkaln sesuali dengaln 

talhalpaln perkembalngaln, minalt daln potensi alnalk. 

5. Mengembalngkaln sistem belaljalr melallui bermalin yalng almaln, nyalmaln daln 

menyenalngkaln. 

6. Mengembalngkaln kurikulum, metodologi daln progralm secalral 

berkesinalmbungaln untuk meningkaltkaln kuallitals pendidikaln. 

7. Mewujudkaln lingkungaln belaljalr daln bermalin yalng kondusif balgi alnalk usial 

dini sehinggal dalpalt mendukung alspek perkembalngaln alnalk yalng optimall 

sesuali dengaln usialnyal.  
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3.2 Penyaljialn Daltal daln Alnallisis 

Penyaljialn daltal daln alnallisis berisi tentalng daltal yalng diperoleh selalmal penelitialn 

berlalngsung. Sebalgalimalnal yalng telalh dipalpalrkaln sebelumnyal paldal balb tigal, balhwal teknik 

dallalm pengumpulaln daltal peneliti menggunalkaln tigal metode penelitialn yalitu metode observalsi, 

metode walwalncalral daln metode dokumentalsi. Kemudialn halsil dalri penelitialn tersebut alkaln 

dijelalskaln secalral rinci daln sistemaltis sesuali dengaln daltal temualn yalng diperoleh. Hall tersebut 

tidalk alkaln terlepals dalri fokus penelitialn yalng sebelumnyal telalh ditetalpkaln. Oleh kalrenal itu, 

untuk mendalpaltkaln daltal yalng sesuali telalh disaljikaln daltal tentalng berikut ini: 

3.2.1 Pengelolalaln Dalnal Balntualn Operalsionall Pendidikaln  

3.2.1.1 Perencalnalaln Dalnal Balntualn Operalsionall 

Talhalp pertalmal dallalm pengelolalaln dalnal BOP yalitu perencalnalaln. Kegialtaln yalng 

dilalksalnalkaln paldal talhalp perencalnalaln dalnal BOP yalitu: 

1) Penyusunaln alnggalraln dalnal BOP 

(1) Pedomaln penyusunaln alnggalraln dalnal BOP 

Penyusunalaln alnggalraln dalnal BOP dilalksalnalkaln berdalsalrkaln jumlalh siswal yalng 

tercalntum dallalm EMIS (Educaltion Malnalgement Informalsi Sistem). 

Pengelolaan keuangan Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan 

Anak Usia Dini (BOP-PAUD) di KB Lentera Bangsa menurut petunjuk teknis 

pengelolaan keuangan dana BOP-PAUD mengikuti prosedur sebagai berikut: 

Dana Pendidikan yang diterima oleh KB Lentera Bangsa dari Dinas Pendidikan 

Republik Indonesia dapat digunakan secara langsung maupun dibelanjakan. Yang 

mana dana ini harus di Anggarkan terlebih dahulu dalam bentuk RKAS sesuai dengan 

Juknis Pengelolaan keuangan Dana BOP PAUD tahun 2020-2023 beserta segala 

perubahan yang ada didalamnya. Baik dari segi pendapatan, belanja dan dari segi 

rincian objek belanja yang berpedoman pada ketentuan Peraturan Menteri Pendidikan 

Dan Kebudayaan No. 13 Tahun 2020 tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana 

Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP-PAUD) dan 

Pendidikan Kesetaraan Tahun Anggaran 2020 (Berita Negara Republik Indonesia 

Tahun 2020 Nomor 190). 

Berkas-berkas yang disetorkan sebelum pencairan menurut Juknis pengelolaan 

keuangan Dana BOP-PAUD Tahun 2020 antara lain: 

a) Memiliki NPSN (Nomor Pokok Sekolah Nasional) 

b) Memiliki Peserta didik berjumlah minimal 12 orang yang terdaftar dalam 

Dapodik PAUD dan Dikmas 

c) Memiliki Rekening yang digunakan atas nama PAUD, dan 

d) Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 

 Rencana pembelanjaan sekolah sepenuhnya sudah diatur didalam 

Petunjuk Teknis Pengelolaan keuangan Dana BOP PAUD tahun 2020, penyusunan 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) disusun oleh Kepala Sekolah dan 

Bendahara TK kemudian disetorkan sebagai usulan rencana anggaran kepada pihak 

Dinas Pendidikan untuk pemrosesan penerimaan dana BOP. Besaran yang diterima 

setiap sekolah tidak berdasarkan jumlah kebutuhan yang diperlukan sekolah, 

melainkan berdasarkan jumlah siswa yang mereka miliki yang namanya sudah 

terdaftar di situs DAPODIK  yaitu sebesar Rp. 300.000 untuk setiap siswa per 

semesternya. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln oleh informaln: 

“untuk dana BOP yang diterima itu beda-beda yah setiap semesternya disesuaikan 

dengan jumlah siswa yang terdaftar di PAUD, semakin sedikit jumlah siswanya 

yah berarti semakin sedikit juga jumlah dana yang diterima oleh pihak PAUD 

begitu juga dengan sebaliknya”. 
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Pernyataan tersebut juga sesuai dengan Petunjuk Teknis Pengelolaan dana BOP 

PAUD (Petunjuk teknis) nomor 9 tahun 2020 yaitu: Besaran Dana BOP PAUD sebesar 

Rp.600.000/peserta didik/tahun atau Rp. 300.000/peserta didik/semester. Jumlah 

peserta didik satuan PAUD/TK atau lembaga data riil jumlah anak yang dilayani sesuai 

data di DAPODIK, kemudian dilakukan verifikasi dan validasi data untuk tahap I 

(pertama) dan untuk tahap II (dua). 

a) Tahap 1 (pertama) 50% dari alokasi anggaran, yaitu sebesar Rp. 300.000,- 

b) Sedangkan untuk tahap II (dua) 50% dari alokasi anggaran, yaitu sebesar Rp. 

300.000. 

Adapun jumlah siswa penerima BOP-PAUD tahun 2020 semester 1 sebanyak 

33 orang, semester 2 sebesar 33 orang, tahun 2021 semester 1 sebanyak 30 orang, 

semester 2 sebanyak 33 orang, untuk periode tahun 2022 sebanyak 31 orang siswa 

terdaftar sebagai siswa penerima dana BOP-PAUD. Sedangkan untuk tahun 2023 

sebanyak 30 orang siswa. 

(2) Walktu daln pihalk yalng terlibalt penyusunaln alnggalraln 

Penyusunaln alnggalraln dalnal BOP dilalksalnalkaln setialp alkhir talhun tepaltnyal paldal 

bulaln Desember. Pihalk yalng terlibalt dallalm penyusunaln alnggalraln dalnal BOP yalitu 

Pengelolal Dalnal BOP, Penyusun alnggalraln seksi Pendidikaln Maldralsalh, daln Pegalwali 

Aldministralsi Perencalnalaln. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln oleh informaln: 

“Perencalnalaln itu dilalkukaln setialp alkhir talhun untuk dilalkukaln talhun depaln 

tepaltnyal paldal bulaln Desember. Cukup melibaltkaln pihalk yalng mengelolal daln 

perencalnal.” 

 

(3) Proses penyusunalaln alnggalraln dalnal BOP 

Rencalnal alnggalraln dalnal BOP yalng telalh ditentukaln oleh Pengelolal dalnal BOP 

bersalmal Penyusun alnggalraln Seksi Pendidikaln diallokalsikaln paldal rencalnal DIPAl 

Pendis. Proses selalnjutnyal rencalnal DIPAl Pendis diseralhkaln kepaldal Pegalwali 

Aldministralsi Keualngaln untuk dialjukaln kepaldal Kalntor Wilalyalh Kementerialn Algalmal 

Provinsi. Paldal bulaln Jalnualri dalnal BOP yalng diallokalsikaln paldal DIPAl Pendis turun 

dengaln alnggalraln dalnal dicalntumkaln di RKAlKL (Rencalnal Kerjal daln Alnggalraln 

Kementerialn daln Lembalgal).  

(4) Penjaldwallaln ralngkalialn kegialtaln penyalluraln dalnal BOP 

Pengelolalaln dalnal BOP dilalksalnalkaln melallui ralngkalialn kegialtaln. Oleh kerenal 

itu salngalt diperlukaln penjaldwallaln paldal ralngkalialn kegialtaln tersebut algalr setialp 

kegialtaln dalpalt dilalkukaln secalral teralralh daln tepalt walktu. Penjaldwallaln ralngkalialn 

kegialtaln penyalluraln dalnal BOP meliputi walktu pengumpulaln berkals permohonaln dalnal 

BOP, pengumpulaln LPJ, pengumpulaln SPK, pengalmbilaln suralt rekomendalsi 

pencaliraln dalnal BOP, jaldwall pencaliraln dalnal BOP di balnk, daln jaldwall monitoring dalnal 

BOP. Hall ini sesuali dengaln yalng disalmpalikaln oleh informaln: 

“Aldal jaldwallnyal kalpaln walktu pengumpulaln berkals jumlalh daltal siswal, 

memberitalhualn pengalmbilaln rekom, walktu pencaliraln ke balnk, salmpali 

monitoring iyal dijaldwallkaln”. 

 

(5) Sosiallisalsi pengelolalaln dalnal BOP 

Paldal talhalp perencalnalaln jugal dilalksalnalkaln sosiallisalsi mengenali Petunjuk 

Teknis Pengelolalaln dalnal Balntualn Operalsionall Pendidikaln. Pelalksalnalaln sosiallusalsi 

dilalksalnalkaln secalral dalring dengaln memalnfalaltkaln grup Whaltsalpp. Hall-hall yalng 

disalmpalikaln paldal salalt sosiallisalsi yalitu, persyalraltaln mendalpaltkaln dalnal BOP daln 

penjaldwallaln ralngkalialn kegialtaln penyalluraln dalnal BOP. Aldalpun persyalraltaln 



 

 

 

  726 http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2024), 3 (1): 719-742 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

mendalpaltkaln dalnal BOP terdiri dalri Izin Operalsionall, daltal jumlalh siswal, daln LPJ dalnal 

BOP. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln oleh Informaln daln dikonfirmalsi oleh pesertal 

sosiallisalsi: 

“Bialsalnyal aldal jugal, sosiallisalsi dilalkukaln dengaln mengirim juknis ke grup daln 

jikal tidalk belum mengerti diperbolehkaln untuk bertalnyal. Persyalraltalnnyal saltu 

lembalgal tersebut sudalh kelualr izin operalsionallnyal yalng kedual jelals punyal 

siswal, membualt LPJ. Selalin itu kital jugal memberitalhukaln kalpaln walktu 

pengumpulaln berkals jumlalh daltal siswal, memberitalhualn pengalmbilaln rekom, 

memberitalhukaln walktu pencaliraln ke balnk. Sebelumnyal itu pernalh dilalkukaln 

sosiallisalsi lalngsung, daln paldal talhun teralkhir ini dilalkukaln melallui grup WAl 

semual pemberitalhualn tentalng dalnal BOP salyal beritalhukaln melallui grup WAl 

tersebut.” 

 

(6) Pendaltalaln jumlalh siswal penerimal dalnal BOP 

Talhalp selalnjutnyal setelalh dilalksalnalkaln sosiallisalsi yalitu pendaltalaln jumlalh dalnal 

BOP berdalsalrkaln permohonaln dalnal BOP yalng dialjukaln oleh Kepallal PAUDl 

a. Persyalraltaln permohonaln dalnal BOP 

Persyalraltaln permohonaln dalnal BOP yalng terdiri dalri Formulir BO-02, Formulir 

BOS-03, Formulir BO-06Al, daln Suralt Pernyaltalaln Kebenalraln Rekening Balnk. 

Formulir BO-2 berisi permohonaln jumlalh allokalsi dalnal BOP besertal jumlalh siswal. 

Formulir BOS-03 merupalkaln dokumen dalftalr siswal yalng dibebalskaln dalri segallal 

pungutaln. Daln Formulir BO06Al merupalkaln suralt pernyaltalaln jumlalh siswal yalng 

memualt rincialn jumlalh siswal berdalsalrkaln kelompok belaljalrm jenis kelalmin, daln 

usial. 

b. Proses pendaltalaln jumlalh siswal penerimal dalnal BOP 

Proses pendaltalaln jumlalh siswal penerimal dalnal BOP dilalksalnalkaln berdalsalrkaln 

permohonaln jumlalh siswal yalng tercalntum dallalm Formulir BO-2. Halsil pendaltalaln 

jumlalh siswal disusun menjaldi Dalftalr Permintalaln Dalnal BOP yalng dallalmnyal 

memualt NPSN Palud, nalmal Palud, allalmalt Palud, rincialn jumlalh siswal menurut 

kelompok belaljalr daln jenis kelalmin, sertal jumlalh siswal. Talhalp selalnjutnyal Dalftalr 

Permintalaln Dalnal BOP divallidalsi oleh Kepallal Seksi Pendidikaln untuk memalstikaln 

kebenalraln jumlalh siswal daln alnggalraln dalnal BOP. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln 

oleh informaln: 

“Disini salyal melalkukaln pendaltalaln jumlalh siswal paldal Jalnualri Juli kalrenalkaln 

pencaliralnnyal saltu talhun dual kalli. Daltal siswal salyal peroleh dalri malsing-

malsing.” 

“Peraln dalri kalsi pendidikan madrasahl sebalgali penalnggung jalwalb, mulali 

alnggalraln yalng tersedial, pendaltalaln yalng malu dalpalt dalnal, kevallidaln pendaltalaln 

untuk mengecek kebenalraln jumlalh siswal daln alnggalraln”. 

 

2) Penyalluraln Dalnal Balntualn Operalsionall  
(1) Pedomaln pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP Pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP 

dilalkukaln berdalsalrkaln Petunjuk Teknis Pengelolalaln BOP. Dallalm Petunjuk Teknis 

Pengelolalaln BOP memualt talhalpaln allokalsi dalnal BOP, mekalnisme penyalluraln dalnal 

BOP, pelalksalnalaln monotoring, evallualsi daln pelalporaln dalnal BOP. 

(2) Walktu pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP Pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP 

dilalksalnalkaln dual talhalp dallalm saltu talhun. Talhalp 1 dilalkukaln paldal bulaln Januari-Juli 

daln Talhalp 2 dilalkukaln paldal bulaln Agustus-Desember. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln 

dengaln informaln : 
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“Penyalluraln dalnal BOP ini paldal talhalp 1 ini dilalkukaln paldal bulaln Januari sampai 

juli, untuk talhalp 2 dilalkukaln bulaln Agustus hinggal Desember.” 

  

(3) Besalraln dalnal BOP Jumlalh dalnal BOP yalng diterimal per siswal 600.000/talhun, Paldal 

talhalp 1 penyalluraln dalnal BOP per siswal mendalpalt 300.000. 

3) Proses Pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP 

 Sumber dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini 

(BOP-PAUD) Pada KB Lentera Bangsa adalah dari Dinas Pendidikan. Dimana BOP-

PAUD merupakan bagian dari dana transfer ke daerah yang penyalurannya dilakukan dari 

Rekening Kas Umum Negara (RKUN) ke Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) 

Kabupaten/Kota dan menjadi penerimaan APBD Kabupaten/kota. BOP merupakan dana 

yang dialokasikan dalam anggaran pendapatan dan belanja negara kepada daerah dengan 

tujuan untuk membantu dalam pendanaan kegiatan khusus nonfisik yang merupakan 

urusan daerah setempat. Sumber Dana BOP PAUD sepenuhnya masih berasal dari 

pemerintah (Dinas Pendidikan). 

(1) Penentualn dalnal BOP  

Proses penyalluraln dalnal BOP dialwalli dengaln penentualn dalnal BOP yalng alkaln 

diterimal. Penentualn besalraln dalnal BOP dihitung berdalsalrkaln jumlalh siswal. Halsil 

perhitungaln ini disusun dallalm Dokumen pendaltalaln penyalluraln dalnal BOP melallui 

Microsoft Excel. Paldal dokumen pendaltalaln penyalluraln dalnal BOP memualt NPSN, 

nalmal, allalmalt, rencalnal alnggalraln dalnal BOP, jumlalh siswal daln dalnal BOP talhalp 1, daln 

jumlalh siswal daln dalnal BOP talhalp 2. 

(2) Proses pencaliraln dalnal BOP 

Proses pencaliraln dalnal BOP dalpalt dilalkukaln alpalbilal Kepallal daln Bendalhalral RAl telalh 

mempertalnggungkaln LPJ, mengumpulkaln SPK, daln mendalpaltkaln suralt rekomendalsi 

pencaliraln dalnal BOP dalri Pengelolal Dalnal BOP. Pengalmbilaln dalnal BOP dalpalt 

dilalkukaln dengaln mencaliraln dalnal BOP yalng telalh dikirim ke rekening tialp PAUD 

paldal Balnk JATIMl, dengaln membalwal suralt rekomendalsi pencaliraln dalnal BOP. Hall ini 

sesuali dengaln yalng disalmpalikaln informaln: 

“Setelalh itu Kepallal PAlUD daln Bendalhalral daltalng ke sini untuk 

mempertalnggungjalwalbkaln LPJ, mengumpulkaln SPK, daln salyal beri rekom untuk 

dibalwal ke balnk sebalgali syalralt untuk pencaliraln. Untuk rekom ini aldal kesepalkaltaln 

salyal dengaln pihalk balnk jikal Kepallal daln Bendalhalral PAUDl dalpalt mencalirkaln 

dalnal BOP jikal membalwal suralt rekom dalri salyal, Intinyal siswal dalpalt melalkukaln 

pencaliraln dalnal BOP di balnk jikal sudalh mendalpalt rekom dalri salyal.” 

 

4) Straltegi Pengelolalaln Dalnal Balntualn Operalsionall Pendidikaln 

(1) Straltegi Pengelolalaln dalnal BOP dallalm peyelenggalraln pelalyalnaln 

Pengelolalaln dalnal BOP merupalkaln sallalh saltu upalyal untuk memberikaln lalyalnaln 

penyalluraln dalnal BOP yalng berkuallitals. Upalyal untuk menciptalkaln lalyalnaln penyalluraln 

dalnal BOP yalng berkuallitals dilalksalnalkaln melallui: 

a. Penyusunaln alnggalraln dalnal BOP dilalksalnalkaln dengaln memperhaltikaln presentalse 

pertalmbalhaln jumlalh siswal di talhun yalng alkaln daltalng 

b. Penentualn jaldwall ralngkalialn kegialtaln penyalluraln dalnal BOP yalng dilalksalnalkaln 

sebelum talnggall yalng ditentukaln. 

c. Pengecekaln kebenalraln pendaltalaln jumlalh siswal daln jumlalh alnggalraln yalmg 

dilalkukaln oleh Pengelolal dalnal BOP 

d. Proses pencaliraln dalnal BOP disertali bukti suralt rekomendalsi pencaliraln dalnal BOP 
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e. Dilalksalnalkaln evallualsi untuk menilali penyeralpaln alnggalraln daln pelalksalnalaln 

penyalluraln dalnal yalng telalh dilalksalnalkaln. Alpalbilal ditemukaln kesallalhaln halrus 

ditindalklalnjuti daln dijaldikaln alcualn untuk perencalnalaln di talhun yalng alkaln daltalng 

5) Petunjuk Teknis Pengelolalaln Dalnal BOP 

Pengelolalaln dalnal pendidikaln merupalkaln sualtu hall yalng penting dallalm aldministralsi 

sekolalh. Pengelolalaln dalnal pendidikaln yalng mencalkup ralngkalialn alktivitals yalng mengaltur 

keualngaln sekolalh mulali dalri perencalnalaln, pembukualn, pembelalnjalaln, pengalwalsaln daln 

pertalnggung jalwalbaln keualngaln sekolalh. Menurut Peralturaln Menteri Pendidikaln Daln 

Kebudalyalaln Tentalng Petunjuk Teknis Pengelolalaln Dalnal Balntualn Operalsionall 

Penyelenggalralaln Pendidikaln Alnalk Usial Dini Daln Dalnal Balntualn Operalsionall Penyelenggalralaln 

Pendidikaln Kesetalralaln, paldal BAlB I Palsall 2 tentalng pengelolalaln dalnal BOP PAlUD daln dalnal 

BOP kesetalralaln dikelolalal berdalsalrkaln prinsip-prinsip berikut : 

(1) Fleksibilitals, yalitu penggunalaln dalnal dikelolal sesuali kebutuhaln saltualn Pendidikaln 

(2) Efektivitals, yalitu penggunalaln dalnal diupalyalkaln dalpalt memberikaln halsil, pengalruh daln 

dalyal gunal untuk mencalpali tujualn saltualn pendidikaln  

(3) Efisiensi, yalitu penggunalaln dalnal diupalyalkaln untuk meningkaltkaln kuallitals belaljalr 

siswal dengaln bialyal seminimall mungkin dengaln halsil yalng optimall  

(4) Alkuntalbilitals, yalitu penggunalaln dalnal dalpalt dipertalnggung jalwalbkaln secalral 

keseluruhaln berdalsalrkaln pertimbalngaln yalng logis sesuali peralturaln perundalng-

undalngaln. 

(5) Tralnspalralnsi, yalitu penggunalaln dalnal dikelolal secalral terbukal daln mengalkomodir 

alspiralsi pemalngku kepentingaln sesuali dengaln kebutuhaln saltualn pendidikaln. 

 

Tabel 3.1 Prioritas Penggunaan BOP PAUD Menurut Juknis Pengelolaan Keuangan 

Dana BOP-PAUD 

Komponen Penggunaan Keterangan 

1. Kegiatan 

Pembelajaran dan 

Bermain 

 

 

(Minimal 50%) 

 

1.1 Bahan 

pembelajaran 

peserta didik 

yang dibutuhkan 

sesuai dengan 

kegiatan tematik; 

 

Bahan untuk pembelajaran 

peserta didik kebutuhan 

Pendidikan. 

 

Contohnya: 

Contohnya seperti: buku 

gambar, kerta lipat, krayon, 

spidol, pensil, cat air, lilin 

permainan, gambar / angka / 

huruf, stik es krim / tali 

elastis, pasir, kancing, 

kerang-kerangan, batu-

batuan, biji-bijian, dan bahan 

habis pakai lainnya. 

1.2 Penyediaan Alat 

Permainan 

Edukatif (APE); 

dan 

APE dalam ruang sesuai 

kebutuhan Satuan Pendidikan 

1.3 Penyediaan alat 

mengajar bagi 

pendidik. 

Penyediaan alat mengajar 

sesuai kebutuhan Satuan 

Pendidikan. 

Contohnya seperti: papan 

tulis, spidol, buku tulis, buku 
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Komponen Penggunaan Keterangan 

untuk pegangan guru, kertas, 

dan lainnya 

2. Kegiatan 

Pendukung 

 

 

(Maksimal 35%) 

 

2.1 Penyediaan 

makanan 

tambahan 

 

Penyediaan makanan 

tambahan untuk peserta didik 

PAUD diberikan dalam 

rangka mendukung 

pemenuhan gizi dan 

kesehatan 

2.2 Pembelian alat-

alat deteksi dini 

tumbuh 

kembang, 

pembelian obat- 

obatan ringan, 

dan isi kotak 

Pertolongan 

Pertama pada 

Kecelakaan 

(P3K) 

 

2.3 Kegiatan 

pertemuan 

dengan orang tua 

/ wali murid 

(kegiatan 

parenting); 

Kegiatan pertemuan dengan 

orang tua murid untuk 

membiayai konsumsi 

pertemuan.  

2.4 Memberi 

transport 

pendidik; 

dan/atau 

Transport pendidik dapat 

digunakan antara lain 

dan/atau untuk menghadiri 

Kegiatan Pembelajaran di 

satuan, pertemuan gugus, 

Atau menghadiri kegiatan 

peningkatan kapasitas 

pendidik. 

2.5 Penyediaan buku 

administrasi 

Penyediaan buku 

administrasi seperti : buku 

induk peserta didik, buku 

laporan perkembangan anak, 

buku inventaris, dan yang 

lainnya. 

 Satuan Pendidikan wajib menggunakan dana Kegiatan 

Pendukung paling sedikit 4 jenis kegiatan sesuai 

dengan kebutuhan Satuan Pendidikan. 

3. Kegiatan Lainnya 

 

 

(Maksimal 15%) 

3.1 Perawatan 

sarana dan 

prasarana; 

Perawatan sarana dan 

prasarana seperti : perbaikan 

dan pengecatan ringan, 

penggantian lampu, pegangan 

pintu, perbaikan meja dan 

kursi dan yang lainnya. 
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Komponen Penggunaan Keterangan 

3.2 Penyediaan alat 

– alat publikasi 

PAUD; dan/atau 

Dukungan penyediaan alat – 

alat publikasi PAUD seperti : 

brosur, poster dan papan 

nama 

3.3 Langganan 

listrik, telepon / 

internet, air 

Antara lain untuk membayar 

langganan / pulsa listrik, 

paket data, langganan air 

untuk operasional Satuan 

Pendidikan bukan untuk 

pribadi. 

 Satuan Pendidikan wajib menggunakan dana Kegiatan 

Lainnya paling sedikit 2 jenis kegiatan. 

 

Penggunaan Dana BOP yang terdapat pada tabel diatas, dimana setiap pengeluaran dan 

pemasukan dicatat dan dibuatkan laporan Pertanggung Jawabannya. Dan apabila dari dana 

tersebut masih tersisa saldo yang tidak habis terpakai maka akan digunakan untuk 

pembelanjaan BOP untuk semester selanjutnya atau digunakan untuk pembelian ATS (Alat 

Tulis Sekolah) seperti pulpen atau pensil. Ini merupakan upaya yang digunakan oleh KB 

Lentera Bangsa untuk menghindari adanya kesalahan Penggunaan Dana BOP PAUD, karena Dana BOP PAUD diwajibkan untuk dihabiskan untuk pembelanjaan operasional Pendidikan satuan PAUD. dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 13 tahun 

2020 tentang petunjuk teknis dana alokasi khusus nonfisik Bantuan Operasional 

Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Pendidikan Kesetaraan tahun 

anggaran 2020. 

 

Pelaksanaan pembelanjaan dana BOP-PAUD dilakukan oleh Kepala Sekolah dan Bendahara PAUD ke toko yang telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan Pembelanjaan dana dilakukan dengan membagi berdasarkan kebutuhan satuan PAUD mulai dari pembelian AP (Alat Pembelajaran) dalam ataupun AP (Alat Pembelajaran) luar, untuk pembelian barang dilakukan dengan pemesanan langsung secara tunai, lengka3.2.2 Efektivitals Penyelenggalralaln Pelalyalnaln penyalluraln dalnal BOP 

Lalyalnaln penyalluraln dalnal BOP dalpalt dikaltalkaln memenuhi halralpaln dalri Kepallal daln 

Bendalhalral. Hall ini disebalbkaln dallalm lalyalnaln penyalluraln dalnal BOP telalh memenuhi dimensi 

kuallitals lalyalnaln yalng diuralikaln sebalgali berikut: 

(1) Tingkalt Kealkuralsialn Pelalyalnaln 

Lalyalnaln penyalluraln dalnal BOP telalh dilalkukaln dengaln balik daln tepalt salsalraln, sehinggal 

Kepallal daln Bendalhalral meralsal puals dengaln lalyalnaln yalng diberikaln. Calpalialn kinerjal 

penyalluraln dalnal BOP mencalpali 100%. Dallalm proses penyalluraln dalnal BOP sudalh alkuralt 

kalrenal dilalksalnalkaln berdalsalrkaln Petunjuk Teknis Pengelolalaln Dalnal BOP. Hall ini sesuali 

dengaln disalmpalikaln oleh informaln: 

“Kuallitals lalyalnaln allhalmdulillalh sudalh balik saltu kital mencalirkaln sesuali dengaln 

Petunjuk teknis, daln pencaliraln itu selallu tepalt walktu selallu dialwall pencaliraln itu 

dialwall walktu yalng diberikaln, jaldi insyal Alllalh sudalh tepalt walktu daln sudalh baliklalh 

selallu tepalt salsalraln.” 

“Allhalmdulillalh untuk pelalyalnaln BOP salngalt balik kalrenal ualngnyal lalngsung 

ditralnsfer ke rekening altals nalmal lembalgal tidalk aldal pungutaln altalu talrikaln yalng kital 

dalpalt sesuali dengaln jumlalh siswal.” 

 

(2) Ketepaltaln Pelalyalnaln 

Lalyalnaln penyalluraln dalnal BOP dilalksalnalkaln dengaln cermalt daln tepalt. Besalraln dalnal yalng 

diterimal sesuali dengaln jumlalh siswal. Selalin itu besalraln dalnal yalng diberitalhu oleh 

pengelolal dalnal BOP dengaln dalnal yalng kital terimal benalr. Hall ini sesuali yalng dikaltalkaln 

oleh Bendalhalral: 

“Selalmal ini sudalh cermalt daln tepalt untuk penghitungaln jumlalh dalnal BOP yalng kital 

terimal alntalral caltaltaln daln balnk sudalh benalr. 
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(3) Ketepaltaln walktu pencaliraln dalnal BOP 

Walktu pengalmbilaln dalnal BOP di balnk sesuali dengaln yalng dijaldwallkaln oleh Pengelolal 

Dalnal BOP. Setelalh diberitalhu dalnal BOP sudalh calir dihalri itu jugal Kepallal daln Bendalhalral 

lalngsung mengalmbil ualng di balnk. Hall ini sesuali yalng disalmpalikaln informaln: 

“Walktu penyalluraln daln pengaliralnnyal tepalt walktu, penyalluralnnyal itu sekitalr alwall bulaln 

Februalri altalu malret, talhalp 2 bulaln juli altalu algustus. Kallalu untuk pencaliraln kallalu kital 

sudalh almbil suralt rekomendalri jikal ualng sudalh calir dalri pengurus BOP memberitalhu 

kepallal siswal untuk mengalmbil dalnal BOP dibalnk dihalri itu kital sudalh bisal almbil dalnal 

BOPnyal. 

“Tepalt sih, talngall sekialn talnggall sekialn wilalyalh sini daltalng ke kemenalg almbil suralt 

rekomendalsi halri itu jugal bisal calir lalngsung ndalk nunggu-nunggu. Untuk lalyalnalnnyal 

sudalh tepalt walktu. 

 

3.2.3 Pelalporaln Pertalnggungjalwalbaln Pengelolalaln Dalnal BOP di KB Lenteral  

Balngsal Kotal Kediri 
Berdasarkan ketentuan yang tercantum dalam Permendikbud Nomor 13 tahun 2020 

Pasal 14 yang menyatakan bahwa dalam Pelaporan Keuangan satuan Pendidikan PAUD 

dan Pendidikan Kesetaraan berkewajiban untuk: 

1) Mencatat dan Mengadministrasikan Penerimaan dan Pengeluaran DAK 

Nonfisik BOP PAUD atau BOP Kesetaraan; 

2) Menyimpan bukti transaksi Penerimaan dan Penggunaan (Realisasi) DAK 

Nonfisik BOP PAUD atau BOP Kesetaraan; 

3) Menyusun laporan Penerimaan dan Penggunaan (Realisasi) DAK Nonfisik 

BOP PAUD atau BOP Kesetaraan; dan 

4) Menyampaikan laporan Penerimaan dan Penggunaan (Realisasi) DAK 

Nonfisik BOP PAUD atau BOP Kesetaraan ke Dinas Pendidikan. 

Penyusunaln lalporaln pertalnggungjalwalbaln penggunalaln dalnal BOP di KB Lenteral 

Kotal Balngsal Kotal Kediri dilalkukaln oleh Bendalhalral Lenteral, kemudialn menyalmpalikaln 

kepaldal Kepallal Sekolalh PAlUD. Selalnjutnyal alkaln disalmpalikaln kepaldal Dinals Pendidikaln 

untuk kemudialn ditinjalu kemballi alpalkalh sudalh sesuali dengaln petunjuk teknis 

pengelolalaln dalnal BOP. Lalporaln pertalnggungjalwalbaln memualt rincialn penggunalaln 

dalnal yalng digunalkaln dallalm pengallokalsialn dalnal BOP, yalng disertali dengaln 

kwitalnsi. 

Berdalsalrkaln walwalncalral yalng telalh dilalkukaln dengaln responden KB 

Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri telalh melalporkaln perincialn pelalporaln 

pertalnggungjalwalbalnnyal dengaln tepalt walktu sesuali dengaln peralturaln yalng 

berlalku dallalm Permendikbud Nomor 13 Talhun 2020 tentalng Pedomaln Petunjuk 

Teknis Pengelolalaln Dalnal BOP PAlUD. Hall ini dibuktikaln dengaln aldalnyal pencaltaltaln 

penerimalaln di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri, jugal, jugal terdalpalt bukti fisik 

penerimalaln daln penggunalaln (reallisalsi) dalnal BOP PAlUD, yalng perincialnnyal 

dicalntumkaln didallalm Lalporaln Pertalnggungjalwalbaln. Bendalhalral KB Lenteral Kotal 

Balngsal Kotal Kediri. Sedalngkaln dallalm penyusunaln pelalporaln pertalnggungjalwalbaln 

meneralpkaln prinsip tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals. 

Peneralpaln prinsip tralnspalralnsi diperkualt dengaln dialdalkalnnyal ralpalt rutin yalng 

menghaldirkaln oralng tual siswal daln Komite Sekolalh untuk menyalmpalikaln pengelolalaln 

dalnal BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri. Menurut halsil walwalncalral dengaln 

Bendalhalral TK daln jugal bukti paldal Lalporaln PertalnggungJalwalbaln BOP. 

Peneralpaln prinsip alkuntalbilitals dallalm penyusunaln lalporaln pertalnggungjalwalbaln 

diperkualt dengaln aldalnyal evallualsi yalng dilalkukaln oleh pihalk Komite Sekolalh untuk 
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meninjalu kemballi alpalkalh balralng yalng dibeli benalr aldal, jugal dalpalt dilihalt paldal Lalporaln 

PertalnggungJalwalbaln KB Lenteral Kotal Balngsal dimalnal reallisalsi dalnal BOP sudalh sesuali 

dengaln RKAlS yalng dibualt sebelumnyal. Berikut ini aldallalh talbel kesesualialn halsil 

penelitialn dengaln Peralturaln Permendikbud Nomor 13 Talhun 2020 

 

Talbel 3.2 Kesesualialn Halsil Penelitialn dengaln Peralturaln Permendikbud Nomor 13 

Talhun 2020 

Peralturaln 

Kesesualialn dengaln 

peralturaln 

Permendikbud 

1. Membalntu penyedialaln bialyal operalsionall nonpersonallial 

balgi pesertal didik yalng diberikaln kepaldal Saltualn 

Pendidikaln penyelenggalral PAlUD altalu Pendidikaln 

Kesetalralaln 

√  

2. Meringalnkaln bebaln bialyal pendidikaln balgi 

malsyalralkalt dallalm mengikuti lalyalnaln PAlUD 

altalu Pendidikaln Kesetalralaln yalng berkuallitals. 

 √ 

3. Meningkaltkaln peraln sertal malsyalralkalt dallalm 

penyelenggalralaln daln pengembalngaln PAlUD daln 

Pendidikaln Kesetalralaln. 

√  

4. Efisien yalng halrus diusalhalkaln dengaln 

menggunalkaln dalnal daln dalyal yalng aldal untuk 

mencalpali salsalraln yalng ditetalpkaln dallalm walktu 

sesingkalt-singkaltnyal daln dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. 

√  

5. Tralnspalraln yalng menjalmin aldalnyal keterbukalaln 

yalng memungkinkaln malsyalralkalt dalpalt 

mengetalhui daln mendalpaltkaln informalsi mengenali 

pengelolalaln DAlK Nonfisik BOP PAlUD daln BOP 

Kesetalralaln. 

√  

6. Efektif yalng halrus sesuali dengaln kebutuhaln yalng 

telalh ditetalpkaln daln dalpalt memberikaln malnfalalt 

yalng sebesalr-besalrnyal sesuali dengaln salsalraln 

yalng ditetalpkaln. 

√  

 

3.2.4 Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk menemukan masalah yang 

akan dipecahkan. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang menggunakan 

pengamatan langsung di lapangan dengan menerapkan metode penelaan literatur yang terkait 

dengan masalah yang akan dipecahkan, dengan melakukan wawancara dan dokumentasi 

terhadap setiap kegiatan sebagai bukti bahwa hal yang dijelaskan memang benar ada dan benar-

benar diterapkan. 

BOP merupakan dana yang berasal dari Pemerintah yang digunakan untuk menunjang 

kebutuhan operasional non personalia PAUD yang dalam penerapannya menerapkan sistem 

efektifitas, efisiensi dan transparansi dalam pengelolaannya. Pengelolaan dana BOP PAUD 

dimulai dari proses perencanaan sampai pada proses pelaporan pertanggungjawaban dan 

evaluasi apakah sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan telah efektif, efisien, dan 

transparansi dalam pengelolaan dananya. 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara yang juga diperkuat dengan dokumen yang ada, 

penulis mampu menggambarkan Pengelolaan dana BOP di KB Lentera Bangsa. Data dibagi 

menjadi 4 (empat) komponen yang menjadi pertimbangan penelitian yaitu Perencanaan, 

Pelaksanaan, dan Pelaporan Pertanggungjawaba (LPJ). Data difokuskan pada kesesuaian 

proses perencanaan keuangan, pelaksanaan Pengelolaan keuangan, dan pelaporan Pertanggung 

Jawaban (LPJ) .dengan pedoman pada Juknis Pengelolaan keuangan Dana BOP PAUD tahun 

2020. 

Adapun penjelasan terkait dengan poin-poin yang sudah penulis jabarkan di atas, adalah 

sebagai berikut : 

a. Pengelolaan keuangan Dana Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak 

Usia Dini (BOP-PAUD) Pada KB Lentera Bangsa tahun 2020-2023 sesuai dengan 

prinsip pengelolaan keuangan. 

 Pengelolaan atau manajemen merupakan seni dalam mengatur proses 

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai suatu tujuan yang sesuai dengan perencanaan awal. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 20 Tahun 2019 Pasal 4, prinsip dalam pelaksanaan 

penggunaan dana BOP PAUD meliputi : 

1) Efisien yaitu Penggunaan Dana dikelola sesuai sasaran yang ditetapkan dan dapat 

dipertanggungjawabkan 

2) Efektif yaitu Penggunaan Dana harus sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan 

3) Transparansi yaitu menjamin adanya keterbukaan yang memungkinkan 

masyarakat untuk mengetahui dan mendapatkan informasi mengenai Penggunaan 

Dana BOP PAUD. 

4) Adil, yaitu semua anak laki-laki maupun perempuan memperoleh hak yang sama 

dalam memperoleh layanan PAUD: 

5) Akuntabel, yaitu pelaksanaan kegiatan dapat dipertanggung jawabkan;  

Dana BOP yang diterima oleh satuan PAUD disesuaikan dengan total siswa yang 

dimiliki. Masing-masing siswa memperoleh Rp.600.000 Per tahunnya (Rp. 300.000/ 

orang untuk setiap semester). 

Berdasarkan uraian diatas, penulis akan memaparkan Pengelolaan dana BOP 

PAUD : 

 

1) Penganggaran Dana BOP Tahun 2020 (satu kali penerimaan) 

Jumlah Dana Yang Di Terima 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Tahun 

= 35 Siswa x Rp. 600.000 

= Rp. 21.000.000 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  10.500.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  7.350.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  3.150.000 + 

Total RKAS = Rp.  21.000.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  10.499.300 

Kegiatan Pendukung = Rp.  7.350.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  3.123.900 + 

Total = Rp.  20.973.200 
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Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  10.499.300 

Kegiatan Pendukung = Rp.  7.350.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  3.123.900 + 

Total LPJ = Rp.  20.973.200 

 

2) Penganggaran tahun 2020 (satu kali penerimaan) 

Jumlah Dana Yang Di Terima Tahun 2020 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Tahun 

= 31 Siswa x Rp. 600.000 

= Rp. 18.600.000 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  9.300.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  6.510.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  2.790.000 + 

Total RKAS = Rp.  18.600.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  9.050.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  6.760.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  2.790.000 + 

Total = Rp.  18.600.000 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  9.050.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  6.760.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  2.790.000 + 

Total LPJ = Rp.  18.600.000 

 

3) Penganggaran Tahun 2021 (Dua kali penerimaan) 

Semester 1 

Jumlah Dana Yang Di Terima 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Semester 

= 31 Siswa x Rp. 300.000 = Rp. 9.300.000 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total RKAS = Rp.  9.300.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total = Rp.  9.300.000 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total LPJ = Rp.  9.300.000 
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Semester 2 

Jumlah Dana Yang Di Terima 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Semester 

= 33 Siswa x Rp. 300.000 

= Rp. 9.900.000 

Jumlah dana BOP yang diterima KB Lentera Bangsa hanya sebesar 

Rp.9.300.000 pada tahun 2021 Semester 2. Sedangkan jumlah siswanya 

sebanyak 33 siswa, sehingga tidak sesuai dengan jumlah penerimaan yang 

seharusnya. 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total RKAS = Rp.  9.300.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total = Rp.  9.300.000 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.650.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.255.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.395.000 + 

Total LPJ = Rp.  9.300.000 

 

4) Penganggaran Tahun 2022 

Semester 1 

Jumlah Dana Yang Di Terima 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Semester 

= 33 Siswa x Rp. 300.000 = Rp. 9.900.000 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total RKAS = Rp.  9.900.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total = Rp.  9.900.000 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total LPJ = Rp.  9.900.000 

Semester 2 

Jumlah Dana Yang Di Terima 

= Jumlah Siswa x Dana BOP/Siswa/Semester 

= 31 Siswa x Rp. 300.000 
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= Rp. 9.900.000 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total RKAS = Rp.  9.900.000 

Realisasi Dana 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total = Rp.  9.900.000 

Laporan Pertanggung Jawaban (LPJ) 

Kegiatan Pembelajaran  = Rp.  3.950.000 

Kegiatan Pendukung = Rp.  3.465.000 

Kegiatan Lainnya = Rp.  1.485.000 + 

Total LPJ = Rp.  9.900.000 

 

Adapun Data jumlah Anggaran yang diterima KB Lentera Bangsa, yaitu: 

Tabel 3.3 Jumlah Penerimaan Dana BOP periode 2020-2023 

No. Tahun Jumlah Penerimaan 

1. 2020 Rp.  21.000.000 

2. 2021 Rp.  18.600.000 

3. 2022 Rp.  19.200.000 

3. 2023 Rp.  19.800.000 

Sumber: Laporan Pertanggungjawaban BOP di KB Lentera Bangsa. (Data diolah 2024) 

 

Pelaporan Pengelolaan keuangan diatas disusun berdasarkan pedoman Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Keuangan Dana BOP-PAUD. Dimana Pengalokasian dana dilakukan sesuai 

dengan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) yang telah dibuat.sehingga 

dikatakan sesuai dengan prinsip efektivitas penggunaan dana BOP dalam pengelolaannya. Data 

pengelolaan keuangan tersebut dikelola berdasarkan prinsip transparansi dan sesuai dengan 

Juknis Pengelolaan dana BOP. Laporan tersebut diatas diolah dari dokumen fisik laporan 

pertanggungjawaban periode tahun 2020 sampai tahun 2023. Dengan adanya arsip laporan 

pertanggungjawaban ini menjadi bukti Pertanggung Jawaban Kepala Sekolah dan Bendahara 

dalam mengelola Pendanaan, juga dapat disampaikan kepada masyarakat, orang tua siswa atau 

pihak lain yang memiliki kepentingan dengan laporan pendanaan BOP di KB Lentera Bangsa 

meskipun dapat kita lihat diatas bahwa terjadi ketidaksesuain penerimaan dana BOP dengan 

jumlah siswa di Tahun 2022 semester 2, namun hal ini tidak menjadi kendala yang serius, karna 

berdasarkan ketentuan yang terdapat dalam juknis pengelolaan keuangan Dana BOP dalam hal 

penyaluran dana bahwa apabila ketersediaan dana BOP lebih kecil dari data riil, maka 

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten/kota dapat mengajukan tambahan alokasi dana 

BOP Tahap 1 (satu) dan/atau Tahap 2 (dua) kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat sepanjang 

dana cadangan (buffer) masih tersedia. 

Berikut Prinsip Pengelolaan Keuangan yang telah diterapkan di KB Lentera Bangsa : 

a. Efektif yaitu telah sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan pada RKAS 

b. Efisien: dikatakan efisien karna penggunaan dana sudah tepat tepat waktu dan tepat 

sasaran. 

c. Transparan: terdapat keterbukaan dalam pengelolaan dana BOP yang dapat dilihat dari 
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diadakannya pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk membahas tentang 

pengelolaan dana BOP mulai dari proses perencanaan, realisasi anggaran dan laporan 

Pertanggung Jawaban (LPJ). 

d. Adil : Pengelolaan BOP di KB Lentera Bangsa dikatakan adil karna semua siswa yang 

terdaftar sebagai siswa dan siswi dari KB Lentera Bangsa mendapatkan dana BOP 

karna jumlah penerimaan dana BOP dihitung sesuai dengan banyaknya jumlah siswa 

tanpa ada pengecualian. 

e. Akuntabel: Pelaksanaan dana BOP di KB Lentera Bangsa telah dicatatakan dalam 

laporan pertanggungjawaban (LPJ) setiap periodenya. 

Berdasarkan Hasil penelitian, ditemukan bahwa Pengelolaan Keuangan Dana BOP 

PAUD pada KB Lentera Bangsa telah sesuai  berdasarkan pada prinsip pengelolaan keuangan 

BOP yang tercantum Permendikbud Nomor 4 tahun 2019 Pasal 4, sehingga dikatakan efektif 

sesuai dengan prinsip pengelolaannya. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan ketiga responden yang dipilih 

dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa perencanaan Pengelolaan keuangan Dana 

BOP-PAUD telah berjalan dengan baik. Dimana dalam penyusunan RKAS sudah 

mencantumkan visi, misi, dan tujuan KB Lentera Bangsa, dan juga dalam penyusunannya telah 

secara aktif melibatkan Kepala Sekolah, Bendahara, guru, dan Komite Sekolah, ini dapat 

dilihat dari daftar hadir pertemuan rutin. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat transparansi 

dengan berbagai pihak dalam penyusunan Rencana Anggaran dan Kegiatan Sekolah (RKAS) 

di KB Lentera Bangsa. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga responden, penulis juga melihat bahwa 

semua pihak sudah memahami dengan baik dan memahami sumber Dana BOP PAUD yang 

diterima oleh KB lentera Bangsa, Adapun sumber dana utama yang diperoleh oleh KB Lentera 

Bangsa adalah dana dari pusat yaitu Dana BOP PAUD dari Dinas Pendidikan dan kebudayaan 

Republik Indonesia, sebelum adanya pencairan terlebih dahulu diadakan pertemuan dengan 

orang tua siswa untuk membahas Penerimaan dan Penggunaan (Realisasi) Dana BOP, hal ini 

diperkuat dengan adanya absensi daftar nama orang tua siswa yang berpartisipasi dalam 

pertemuan rutin yang diadakan oleh KB Lentera Bangsa, hal ini juga diperkuat dengan adanya 

pengeluaran uang konsumsi untuk pertemuan rutin dengan para orang tua murid.  

Prinsip penyusunan dalam pelaksanaan penggunaan BOP PAUD menurut Permendikbud 

RI Nomor 13 (tiga belas) Pasal 4 yang berbunyi: 

Prinsip pelaksanaan Penggunaan Dana BOP PAUD meliputi : 

1) Efisiensi, yaitu tepat sasaran dan dapat dipertanggungjawabkan 

2) Efektif, yaitu harus sesuai dengan kebutuhan yang ditetapkan 

3) Transparan, yaitu adanya keterbukaan bagi masyarakat untuk mengetahui dan 

mendapatkan informasi tentang BOP PAUD 

4) Adil, yaitu semua siswa mendapatkan hak yang sama 

5) Akuntabel, yaitu dapat dipertanggungjawabkan 

6) Kepatutan, yaitu penjabaran dilaksanakan secara realistis dan proporsional 

7) Manfaat, yaitu sejalan dengan prioritas nasional 

Berdasarkan dokumen yang diterima oleh penulis, sekolah sudah menerapkan 

sistematika yang sesuai dengan format penyusunan RKAS yang berlaku menurut 

permendikbud nomor 13 tahun 2020. Yang pada penyusunanya terdiri dari 3 (tiga) komponen 

utama yaitu Kegiatan Pembelajaran, Kegiatan Pendukung dan Kegiatan Lainnya. Pada 

penyusunan RKAS nya sudah mencantumkan uraian kegiatan, jumlah biaya yang diperlukan 

disertai dengan waktu pelaksanaan kegiatan dan penanggung jawab kegiatan pada RKAS.\ 
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a. Sosialisasi Penggunaan Dana BOP di KB Lentera Bangsa 

Berdasarkan wawancara dengan ketiga responden, untuk proses sosialisasi Dana BOP 

telah dilakukan oleh pihak PAUD. Yang mana rapat ini secara rutin dilakukan sebanyak 3 

sampai 4 kali dalam setiap semesternya. Sosialisasi ini dilaksanakan untuk memberikan 

informasi kepada para orang tua siswa, guru dan juga Komite Sekolah tentang bagaimana 

pengelolaan serta pengalokasian dana BOP yang diterima oleh KB Lentera Bangsa serta 

untuk menyampaikan kendala-kendala yang dialami oleh pihak sekolah. Dengan diadakannya 

sosialiasasi ini pihak sekolah mampu berkomunikasi dengan baik serta meningkatkan 

kepercayaan orang tua terhadap pihak sekolah. 

b. Pelaksanaan Dana BOP di KB Lentera Bangsa 

Pelaksanaan adalah upaya yang dijalankan untuk melaksanakan rencana dan kebijakan 

yang dijalankan untuk mencapai semua rencana yang telah ditetapkan pada penyusunan 

rencana sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian penulis melihat bahwa pada proses 

Penyaluran Dana BOP yang digunakan oleh PAUD adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3.4 Penyaluran Dana BOP PAUD 2020-2023 

No Tahun 
Penyaluran Dana 

Semester 1 Semester 2 

1 2020 17 Juni 2020  

2 2021 30 Juli 2021  

3 2022 15 Juli 2022 31 Desember 2022 

4 2023 15 Juli 2023 22 Desember 2023 

Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban BOP KB Lentera Bangsa, (Data diolah 2024) 

 

Penjelasan pada tabel diatas dapat penulis lihat bahwa Penyaluran Dana BOP di KB 

Lentera Bangsa tidak konsisten. Namun pada proses Penyaluran Dana BOP sudah sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 13 Tahun 2020. Yaitu 

penerimaan BOP tahap 1 (satu) dilakukan antara Bulan Juni-Juli, sedangkan tahap II (dua) 

penerimaan dilakukan setiap Bulan Desember. 

 

Tabel 3.5 Penggunaan Dana BOP tahun 2020-2023 

No Tahun 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pendukung 

Kegiatan 

Lainnya 

Jumlah 

(%) 

1 2020 
10.499.300 

(50%) 

7.350.000 

(35%) 

3.123.900 

(15%) 
20.973.200 

(100%) 

2 2021 
9.050.000 

(48,7%) 

6.760.000 

(36,3%) 

2.790.000 

(15%) 
18.600.000 

(100%) 

3 

2022     

Semester  

1 

3.650.000 

(50%) 

3.255.000 

(35%) 

1.263.400 

(13%) 
9.300.000 

(100%) 

Semester 

2 

3.650.000 

(50%) 

3.255.000 

(35%) 

1.395.000 

(15%) 
9.300.000 

(100%) 

4 

2023     

Semester  

1 

3.950.000 

(50%) 

3.465.000 

(35%) 

1.485.000 

(13%) 
9.900.000 

(100%) 

Semester 

2 

3.950.000 

(48,7%) 

3.465.000 

(35%) 

1.3.85.000 

(15%) 
9.900.000 

(100%) 

Sumber: Laporan Pertanggung Jawaban BOP KB Lentera Bangsa 

(Data diolah 2024) 
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Berdasarkan hasil analisis diatas, penulis melihat bahwa sebagian besar dari Penggunaan 

Dana BOP di KB Lentera Bangsa dialokasikan untuk Kegiatan Pembelajaran sekolah yaitu 

sebesar 50% dari total dana yang diterima, Kegiatan Pembelajaran yang dimaksud meliputi 

pembelian ATS (Alat Tulis Sekolah), penyediaan alat mengajar bagi pendidik (ATK), 

penyediaan Alat Belajar Edukatif (ABE) dan sebagainya. Dapat dilihat pada tabel diatas 

bahwa pada tahun 2020, 2022 dan tahun 2023 pengalokasian dana sudah sesuai dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan yaitu sebesar 50% dari jumlah dana 

dialokasikan ke Kegiatan Pembelajaran, namun terjadi ketidak sesuaian pada tahun 2021 

dimana jumlah dana yang dialokasikan hanya sebesar 48% dari total penerimaan, sehingga 

tidak sesuai dengan Juknis Pengelolaan dana BOP PAUD yang menuntut paling sedikit 50% 

dari total dana BOP untuk dialokasikan ke Kegiatan Pembelajaran. 

Selanjutnya sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik 

Indonesia menuntut paling banyak 35% dari jumlah dana BOP dialokasikan ke Kegiatan 

Pendukung, yang terdiri dari penyediaan makanan tambahan, pembelian alat-alat deteksi dini 

tumbuh kembang, pembelian obat-obatan ringan dan sebagainya. Pada tabel diatas dapat 

dilihat bahwa pada tahun 2021 terjadi ketidaksesuaian Penggunaan Dana pada Kegiatan 

Pendukung, diamana jumlah dana yang digunakan melebihi dari maksimal penggunaan yang 

tercantum dalam Juknis Pengelolaan keuangan dana BOP. Dimana sebanyak 36,3% persen 

dari total dana digunakan untuk pembelian kebutuhan Kegiatan Pendukung. sehingga tidak 

sesuai dengan Permendikbud Nomor 13 tahun 2020. 

Berdasarkan tabel diatas juga dapat kita lihat bahwa pengalokasian dana pada 

pembelanjaan Kegiatan Lainnya sudah sesuai dengan aturan yang berlaku dimana paling 

banyak sebesar 15% dari total dana digunakan untuk Kegiatan Lainnya, yang terdiri atas 

perawatan sarana dan prasarana, penyediaan alat-alat publikasi PAUD dan sebagainya. 

Selain pengalokasian dana diatas, menurut ketiga responden, sekolah juga sering 

mengalami kendala dalam pelaksanaan dana BOP di KB Lentera Bangsa yang disebabkan 

oleh adanya keterlambatan pencairan dana yang harus diterima oleh pihak KB Lentera 

Bangsa, yang tentunya membawa dampak bagi pihak KB Lentera Bangsa. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah dan Bendahara PAUD sampai saat ini 

pihak PAUD masih bisa mengatasi kendala keterlambatan ini yaitu dengan cara atau 

menggunakan uang  Pinjaman kepada Kepala Sekolah terlebih dahulu kemudian akan 

dibayarkan kembali setelah pencairan Dana BOP PAUD. Jadi penulis menyimpulkan bahwa 

dalam pelaksanaannya semua rencana yang telah disusun oleh Kepala Sekolah, Bendahara 

maupun orang tua siswa telah terlaksana, karena pihak sekolah memiliki komitmen bahwa 

segala perencanaan yang telah disusun harus diupayakan untuk dilaksanakan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulaln 

Kesimpulaln dalri halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln oleh peneliti mengenali 

Pengelolalaln Dalnal BOP, alntalral lalin: 

1. Pengelolalaln dalnal BOP melallui talhalp perencalnalaln alnggalraln, pelalksalnalaln, daln evallualsi. 

Pelalksalnalaln penyalluraln dalnal BOP dilalksalnalkaln berdalsalrkaln petunjuk teknis 

pengelolalaln dalnal BOP. 

2. Straltegi pengelolalaln dalnal BOP dilalkukaln dengaln Penyusunaln alnggalraln dalnal BOP 

dilalksalnalkaln dengaln memperhaltikaln presentalse pertalmbalhaln jumlalh siswal di talhun 

yalng alkaln daltalng, penentualn jaldwall ralngkalialn kegialtaln penyalluraln dalnal BOP, 

pengecekaln kebenalraln pendaltalaln jumlalh siswal daln jumlalh alnggalraln, proses pencaliraln 

dalnal BOP. 
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3. Berdalsalrkaln halsil telalalh dokumen yalng aldal, penulis menemukaln balhwal dallalm 

pelalksalnalaln dalnal BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri sebalgialn besalr sudalh 

dilalksalnalkaln sesuali dengaln perencalnalaln (RKAlS). 

4. Pelalporaln pertalnggungjalwalbaln penggunalaln BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal 

Kediri telalh meneralpkaln sistem tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals, sehinggal dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln kebenalralnnyal sesuali dengaln petunjuk teknis pengelolalaln 

keualngaln dalnal BOP PAlUD yalng berlalku.  

5. Pengelolalaln keualngaln dalnal BOP di KB Lenteral Kotal Balngsal Kotal Kediri meneralpkaln 

prinsip efektifitals, efisiensi daln dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln (tralnspalralnsi), meskipun 

malsih aldal kendallal dallalm pelalksalnalalnnyal. 

Salraln 

Dalri halsil penelitialn yalng dilalkukaln peneliti mengenali pengelolalaln dalnal Balntualn 

Operalsionall Pendidikaln dallalm meningkaltkaln kulitals lalyalnaln daln pelalksalnalalnyal, talnpal 

menguralngi ralsal hormalt peneliti memberikaln salraln dengaln halralpaln untuk perbalikaln ke alralh 

yalng lebih balik untuk meneliti sejauh mana efisiensi dan efektifitas dana BOP dalam  

memajukan pendidikan di KB Lentera Bangsa. 
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